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Lampiran 2.1 Angket Validasi Ahli Pendidikan IPA 

Universitas Pendidikan Ganesha 

S1 Pendidikan IPA 

2023 

 

ANGKET VALIDASI AHLI PENDIDIKAN IPA 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu................................................ sebagai ahli Pendidikan IPA 

Di Singaraja. 

Dengan hormat, 

Dalam pengembangan Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai 

Mind Mapping untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA pada Materi 

Cahaya dan Alat Optik, saya mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berkenan untuk 

memberikan penilaian, saran, dan koreksi terhadap isi modul ini. Penilaian, saran 

dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas modul ini. Koreksi dan masukan yang Bapak/Ibu berikan 

dapat dituliskan pada angket (terlampir) dengan mengikuti petunjuk yang telah 

disediakan. Petunjuk dalam pengisian angket validitas ahli materi ini dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Isilah tanda checklist (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

2. Berilah masukan atau komentar (jika ada) pada setiap butir penilaian dikolom 

komentar dan masukana atau komentar secara keseluruhan pada bawah kolom. 

3. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut. 

1 = Sangat Kurang  3 = Baik 

2 = Kurang   4 = Sangat Baik 

Besar harapan saya agar Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian secara lebih 

seksama dan apa adanya. Atas perkenaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan 

terima kasih. 

 

Singaraja, 17 April 2023 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Siti Arofatul Amrina 

NIM. 1913071019 
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ASPEK PENILAIAN AHLI PENDIDIKAN IPA 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I. Komponen Isi 

Kecakupan 

Materi 

1. Kelengkapan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

    

2. Keluasan materi sesuai dengan KI dan 

KD 

    

3. Kedalaman materi sesuai dengan KI 

dan KD 

    

Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan fakta     

2. Keakuratan konsep dan definisi     

3. Keakuratan gambar dengan materi     

Mutakhiran 

Materi 

1. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 

    

2. Contoh-contoh konkret dengan 

lingkungan sekitar 

    

II. Komponen Penyajian 

Teknik 

Penyajian 

1. Konsistensi sistematika sajian dalam 

bab 

2. Keruntutan penyajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendukung 

Penyajian  

1. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 

dengan materi 

    

2. peta konsep pada awal bab dan 

rangkuman pada setiap akhir bab 

    

3. Contoh soal pada setiap bab     

4. Uji kompetensi pada setiap akhir bab     

5. Daftar pustaka      

Kelengkapan 

Penyajian 

1. Bagian pendahuluan yang terdiri dari 

judul, prakata, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, petunjuk penggunaan 

modul, pengantar, peta konsep, dan 

tujuan pembelajaran 

    

2. Bagian isi yang terdiri dari uraian 

materi, LKPD, ayo pahami, ayo 

berlatih, ayo simak, sekilas info, dan 

rangkuman 

    

3. Bagian akhir yang terdiri dari uji 

kompetensi, rubrik penilaian, kunci 

jawaban, daftar  pustaka, dan glosarium 

    

III. Komponen Kegrafikan 
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Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Desain 

Sampul 

Modul 

Tata Letak Kulit Modul 

1.  Penataan unsur tata letak pada sampul 

muka, belakang dan punggung  

memiliki kesatuan (unity) 

    

2. Menampilkan pusat pandang (center 

point) yang baik dan jelas 

    

3. Komposisi tata letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dan lain-lain) seimbang 

dan seirama dengan tata letak isi 

    

4. Warna pada sampul modul 

menyesuaikan dengan isi materi, 

sehingga dapat memperjelas fungsi 

modul  

    

5. Memiliki kekontrasan yang baik     

Huruf yang digunakan 

1. Ukuran huruf judul modul lebih 

dominan (dibandingkan nama 

pengarang, penerbit dan logo) 

    

2. Warna judul modul kontras daripada 

warna latar belakang 

    

3. Tidak terlalu banyak menggunakan 

kombinasi jenis huruf  

    

Ilustrasi Sampul Modul 

1. Ilustrasi dapat menggambarkan 

isi/materi ajar dan mengungkapkan 

karakter objek 

    

2. bentuk, warna, kuran secara 

proporsional sesuai dengan realita 

objek 

    

Desain Isi 

Buku 
Tata Letak Konsisten 

1. Penempatan tata letak konsisten sesuai 

berdasarkan pola 

    

2. Pemisahan antar paragraf jelas     

Tipografi Isi Modul Sederhana 

1. Tidak menggunakan banyak jenis huruf     

2. Penggunaan variasi huruf tidak 

berlebihan 

    

Tipografi Mudah Dibaca 

1. Spasi antar baris susunan teks normal     

2. Spasi antar huruf normal     

Tipografi Isi Modul Memudahkan Pemahaman 



110 
 

 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Jenjang judul jelas, konsisten dan 

proporsional 

    

2. Penggunaan tanda pemotongan kata     

Ilustrasi Isi 

1. Mampu mengungkapkan makna objek     

2. Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi     

3. Kreatif dan dinamis     

IV. Komponen Bahasa 

Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat     

2. Keefektifan kalimat     

3. Kebakuan istilah     

Komunikatif Ketepatan penggunaan kaidah bahasa     

Kesesuaian 

dengan 

Perkembanga

n Peserta 

Didik 

1. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan 

    

2.  berpikir peserta didik     

3. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta didik 

    

Koherensi 

dan 

Keruntutan 

Alur Pikir 

1. Keruntutan dan keterpaduan antar 

subbab 

    

2. Keruntutan dan keterpaduan antar 

paragraf 

    

Penggunaan 

Istilah dan 

Simbol/Lam

bang 

1. Konsistensi penggunaan istilah     

2. Konsistensi penggunaan 

simbol/lambang 

    

V. Komponen Mind Mapping 

1. Kesesuaian mind mapping dengan Materi     

2. Mind mapping menunjukkan materi yang sangat 

kompleks 

    

3. Kelengkapan komponen mind mapping (topik utama, 

sub tema, kata kunci, gambar dan warna) 

    

4. Menggunakan gambar atau simbol pada ide sentral, 

cabang utama dan cabang lainnya yang dihubungkan 

dengan garis lengkung 

    

5. Menggunakan warna berbeda disetiap cabang     

 

Komentar dan Saran: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 

Kesimpulan: 

Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA pada Materi Cahaya dan Alat Optik ini 

dinyatakan *) 

1 Valid untuk digunakan di lapangan tanpa adanya revisi 

2 Valid untuk digunakan di lapangan dengan revisi 

3 Tidak valid untuk digunakan di lapangan  

Keterangan: 

*) lingkari salah satu 

 

 

Singaraja,………………………2023 

Ahli Pendidikan IPA, 

 

 

 

……………………………………… 

NIP. 
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Lampiran 2.2 Angket Uji Kepraktisan Guru 

Universitas Pendidikan Ganesha 

S1 Pendidikan IPA 

2023 

 

ANGKET UJI KEPRAKTISAN GURU 

Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA pada Materi Cahaya dan Alat 

Optik 

 

Identitas Responden Guru 

Nama    :……………………………………………….. 

Bidang Keahlian  :……………………………………………….. 

Mengajar Kelas :………………………………………………... 

Sekolah  :………………………………………………... 

 

Petunjuk Umum 

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Bapak/ibu telah membaca Modul IPA 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Mind Mapping untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep IPA pada Materi Cahaya dan Alat Optik. 

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Bapak/ibu pada tempat yang sudah 

disediakan. 

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum Bapak/ibu 

memilih jawaban. 

4. Berdasarkan pengalaman Bapak/ibu sebagai pengajar IPA, berikanlah 

tanggapan terhadap modul ini sesuai dengan pernyataan yang telah diberikan. 

 

Petunjuk Penilaian 

1. Isilah dengan tanda checklist (√) pada pilihan yang telah disediakan sesuai 

dengan jawaban Bapak/ibu. 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut. 

1 = Sangat Kurang (SK)   3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K)   4 = Baik (B) 

5 = Sangat Baik (SB) 

3. Komentar dan saran umum disediakan pada akhir komponen angket. 

4. Atas kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi angket ini, saya sebagai peneliti 

mengucapkan terima kasih. 
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ASPEK PENILAIAN PRAKTISI GURU 

 

No. Indikator Penilaian Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Tampilan 

1. Tampilan modul pembelajaran secara 

keseluruhan dapat menggambarkan isi 

materi yang terdapat di dalamnya 

     

2. Ukuran font/tulisan sesuai dan mudah 

untuk dibaca 

     

3. Gambar yang disajikan sudah sesuai 

(tidak terlalu banyak dan tidak terlalu 

sedikit) 

     

4. Gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi 

     

5. Ketepatan mind mapping dalam 

memetakan  materi pembelajaran 

     

Aspek Materi 

1. Kesesuaian indikator pembelajaran 

dengan KI dan KD 

     

2. Petunjuk penggunaan modul 

pembelajaran ini memudahkan peserta 

didik dalam menggunakannya 

     

3. Modul pembelajaran ini memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi 

     

4. Materi yang disajikan dalam modul 

pembelajaran ini sudah runtut dan 

bertahap 

     

5. Penyajian materi menarik      

6. Kalimat yang digunakan dalam modul 

pembelajaran ini mudah dipahami oleh 

peserta didik 

     

7. Gambar dan tabel yang terdapat dalam 

modul pembelajaran ini membantu 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami isi materi 

     

8. Informasi tambahan (info penting) yang 

terdapat dalam modul pembelajaran ini 

sesuai dan berhubungan dengan materi 

     

9. Uji kompetensi dalam modul  

pembelajaran ini sudah sesuai dengan 

materi 

     

Aspek Kebermanfaatan 

1. Modul pembelajaran ini memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi 

     

2. Modul pembelajaran ini mampu 

meningkatkan motivasi dan semangat 
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belajar peserta didik 

3. Modul pembelajaran ini fleksibel dan 

praktis bagi peserta didik karena dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja 

tanpa bantuan guru 

     

 

Komentar dan Saran: 

Berilah komentar dan saran Bapak/ibu terhadap modul ini sebagai bahan 

perbaikan/evaluasi 

oleh peneliti. 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA pada Materi Cahaya dan Alat Optik ini 

dinyatakan *) 

1 Baik digunakan dalam pembelajaran (tanpa perbaikan) 

2 Baik digunakan dalam pembelajaran (dengan perbaikan) 

3 Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran 

Keterangan: 

*) lingkari salah satu 

 

 

Singaraja,………………………2023 

Praktisi Guru, 

 

 

 

……………………………………… 

NIP. 
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Lampiran 2.3 Angket Uji Kepraktisan Peserta Didik 

Universitas Pendidikan Ganesha 

S1 Pendidikan IPA 

2023 

 

ANGKET UJI KEPRAKTISAN PESERTA DIDIK 

Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA pada Materi Cahaya dan Alat 

Optik 

 

Identitas Responden Peserta Didik 

Nama   :……………………………………………….. 

Kelas  :………………………………………………... 

Sekolah :………………………………………………... 

 

Petunjuk Umum 

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca Modul IPA 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Mind Mapping untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep IPA pada Materi Cahaya dan Alat Optik. 

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang sudah disediakan. 

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum anda 

memilih jawaban. 

4. Sebagai pengguna modul, berikanlah tanggapan terhadap modul sesuai dengan 

pernyataan yang telah diberikan. 

 

Petunjuk Penilaian 

1. Isilah dengan tanda checklist (√) pada pilihan yang telah disediakan sesuai 

dengan jawaban anda. 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut. 

1 = Sangat Kurang (SK)   3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K)   4 = Baik (B) 

5 = Sangat Baik (SB) 

3. Komentar dan saran umum disediakan pada akhir komponen angket. 

4. Atas kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya sebagai peneliti 

mengucapkan terima kasih. 
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ASPEK PENILAIAN RESPONDEN PESERTA DIDIK 

 

No

. 

Indikator Penilaian Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Tampilan 

1. Tampilan modul pembelajaran secara 

keseluruhan dapat menggambarkan isi 

materi yang terdapat di dalamnya 

     

2. Ukuran font/tulisan sesuai dan mudah 

untuk dibaca 

     

3. Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 

terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit) 

     

4. Gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi 

     

5. Ketepatan mind mapping dalam 

memetakan materi pembelajaran 

     

Aspek Materi 

1. Petunjuk penggunaan pada modul 

pembelajaran ini mudah dipahami 

     

2. Modul pembelajaran ini memudahkan 

dalam memahami materi 

     

3. Materi yang disajikan dalam modul 

pembelajaran ini sudah runtut dan bertahap 

     

4. Penyajian materi pada modul pembelajaran 

IPA berbasis inkuiri terbimbing disertai 

mind mapping menarik untuk dipelajari 

     

5. Kalimat yang digunakan dalam modul 

pembelajaran ini mudah dipahami 

     

6. Mind mapping dapat memberikan 

gambaran materi secara menyeluruh 

     

7. Gambar dan tabel yang terdapat dalam 

modul pembelajaran ini membantu 

memudahkan dalam memahami isi materi 

     

8. Informasi tambahan (info penting) yang 

terdapat dalam modul pembelajaran ini 

sesuai dan berhubungan dengan materi 

     

9. Kesesuaian informasi tambahan (info 

penting) terhadap isi modul 

     

10. Contoh soal dan uji kompetensi dalam 

modul pembelajaran ini sudah sesuai 

dengan materi 

     

11. Evaluasi mandiri dapat memberikan 

motivasi dan semangat belajar karena 

adanya kunci Jawaban 

     

Aspek Kebermanfaatan 

1. Modul pembelajaran ini memudahkan 

dalam memahami materi 
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2. Modul pembelajaran ini mampu 

meningkatkan motivasi dan semangat 

belajar 

     

3. Mind mapping pada modul menarik dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

     

4. Modul pembelajaran ini fleksibel dan 

praktis bagi peserta didik karena dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja  

     

 

Komentar dan Saran: 

Berilah komentar dan saran terhadap modul ini sebagai bahan perbaikan/evaluasi 

oleh peneliti. 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA pada Materi Cahaya dan Alat Optik ini 

dinyatakan *) 

1 Baik digunakan dalam pembelajaran (tanpa perbaikan) 

2 Baik digunakan dalam pembelajaran (dengan perbaikan) 

3 Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran 

Keterangan: 

*) lingkari salah satu 

 

 

Singaraja,………………………2023 

Responden, 

 

 

 

……………………………………… 
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Lampiran 2.4 Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 

 

KISI KISI INSTRUMEN POST TEST PEMAHAMAN KONSEP 

 

Satuan Pendidikan  : SMP    Alokasi Waktu : 80 Menit 

Mata Pelajaran  : IPA    Jumlah Soal      : 20 Soal 

Pokok Bahasan  : Cahaya dan Alat Optik  Kurikulum     : 2013 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Kompetensi Dasar : 3.12 yaitu menganalisis sifat-sifat cahaya, pembentukan 

bayangan pada bidang datar dan lengkung serta 

penerapannya untuk menjelaskan proses penglihatan 

manusia, mata serangga, dan prinsip kerja alat optik. 

 

No 

Soal 

Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator Soal Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

1 Sifat-sifat 

cahaya 

Disajikan 

peristiwa kolam 

renang yang 

terlihat dangkal,  

peserta didik 

dapat  

menganalisis 

sifat pembiasan 

cahaya 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Bayu sedang liburan di rumah 

kakeknya. Dia melihat ada kolam 

renang dan ingin berenang. Namun, 

kakeknya melarangnya, karena 

sangat dalam dan bayu dapat 

tenggelam. Bayu  melihat kolam itu  

terlihat dangkal, namun ternyata 

kolam renang tersebut dalam. 

Peristiwa tersebut menunjukkan 

bahwa cahaya memiliki sifat ... 

a. dapat merambat lurus 

b. dapat dipantulkan 

c. dapat dibiaskan 

d. merupakan gelombang 

elektromagnetik 

C2 C 

2 Sifat-sifat 

cahaya 

Disajian 

pernyataan 

melalui 

percobaan, 

peserta didik 

dapat  

menjelaskan 

Tia melakukan sebuah percobaan 

untuk menyelidiki hukum 

pemantulan cahaya pada cermin 

datar. Percobaan yang dilakukan 

oleh Tia dapat digambarkan seperti 

gambar berikut ini. 

C2  A 
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No 

Soal 

Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator Soal Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

hukum 

pemantulan 

cahaya pada 

cermin datar 

 
Berdasarkan percobaan yang 

dilakukan Tia, pernyataan berikut 

ini yang benar tentang hukum 

pemantulan cahaya pada cermin 

datar adalah .... 

a. pemantulan akan terjadi apabila 

cahaya datang dengan posisi 

tegak lurus dengan bidang 

pantul. 

b. pemantulan pada cermin datar 

memiliki besar sudut datang 

yang sama dengan besar sudut 

pantulnya 

c. sinar datang, garis normal, dan 

sinar pantul terletak pada satu 

bidang datar 

d. garis normal adalah garis khayal 

yang tegak lurus dengan bidang 

pantul 

3 Sifat-sifat 

bayangan 

Disajikan 

diagram 

pemantulan 

cahaya, peserta 

didik dapat 

menentukan 

besar sudut 

pantul cermin 

datar 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Apabila diagram pemantulan 

cahaya oleh cermin datar 

ditunjukkan seperti gambar diatas, 

maka berapakah besar sudut 

pantulnya.... 

a. 180
0
 

b. 90
0
 

c. 60
0
 

d. 30
0
 

C3 D 

4 Pembentuka

n bayangan 

pada cermin 

Disajikan sebuah 

penyataan, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

contoh 

Berikut ini yang merupakan contoh 

penerapan konsep pembentukan 

bayangan pada cermin datar dalam 

kehidupan sehari-hari adalah.... 

a. digunakan dalam pembuatan 

lampu sorot mobil agar sinar 

C2 B 
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No 

Soal 

Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator Soal Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

penerapan 

konsep 

pembentukan 

bayangan pada 

cermin datar 

yang dihasilkan sejajar 

b. digunakan sebagai cermin rias 

agar memperoleh bayangan 

dengan dimensi ukuran yang 

sama dengan benda 

c. digunakan dalam pembuatan 

kaca spion berbagai alat 

transportasi agar menghasilkan 

bayangan yang diperkecil 

d. digunakan untuk membuat kaca 

pembesar agar menghasilkan 

bayangan yang diperbesar 

5 Pembentuka

n bayangan 

pada cermin 

Disajikan suatu 

pernyataan, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

letak dan sifat 

bayangan yang 

terbentuk 

Sebuah benda diletakkan di depan 

cermin cembung sejauh 20 cm yang 

jarak fokusnya 30 cm. Letak dan 

sifat bayangan yang dibentuk 

cermin tersebut adalah .... 

a. 25 cm di depan cermin, maya, 

tegak  

b. 20 cm di belakang cermin, 

nyata, tegak  

c. 16 cm di depan cermin, nyata, 

tegak  

d. 12 cm di belakang cermin, 

maya, tegak 

C3 D 

6 Pembentuka

n bayangan 

pada cermin 

Disajikan 

pernyataan 

perbesaran dan 

jarak benda, 

peserta didik 

dapat 

mengaplikasikan 

persamaan 

pembentukan 

bayangan pada 

cermin cembung 

dengan tepat 

Sebuh benda terletak pada sumbu 

utama sebuah cermin cekung 

berjari-jari 16 cm. Bayangan nyata 

terbentuk dengan perbesaran 2 kali. 

Jika benda digeser sejauh 8 cm 

menjauhi cermin, perbesarannya 

menjadi ...  

a. 4 kali  

b. 3/2 kali  

c. 2/3 kali 

d. 1 kali  

C3 C 

7 Pembentuka

n bayangan 

pada lensa 

Disajikan sebuah 

gambar, peserta 

didik dapat 

mengaplikasikan 
persamaan 

pembentukan 

bayangan pada 

lensa cembung 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Sebuah benda berada di depan lensa 

cembung seperti pada gambar. Jika 

jarak fokus lensa 20 cm, akan 
dihasilkan bayangan benda dengan 

C3 B 
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No 

Soal 

Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator Soal Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

perbesaran…. 

a. 3 kali 

b. 2 kali 

c. 1,5 kali 

d. 0,5 kali 

8 Pembentuka

n bayangan 

pada lensa  

Disajikan 

informasi 

mengenai data 

dioptri kacamata, 

peserta didik 

dapat  

menghubungkan 

kekuatan lensa 

pada fokus lensa 

dengan tepat.  

 

Doni pergi ke sebuah toko optik 

Pandu, dia melihat kacamata dengan 

ukuran berbeda seperti pada tabel 

berikut. 

Kacamata Dioptri Fokus 

A 20 0,05 m 

B 4 0,25m 

C 20 0,05 m 

D 6,6 0,15 m 

E 5 0,2 m 

Hubungan antara kekuatan lensa 

dengan fokus lensa adalah... 

a. semakin besar kekuatan lensa, 

semakin kecil jarak fokusnya 

karena besarnya kekuatan lensa 

berbanding lurus dengan jarak 

fokus 

b. semakin kecil kekuatan lensa, 

semakin besar jarak fokusnya 

karena besarnya kekuatan lensa 

berbanding lurus dengan jarak 

fokus 

c. semakin kecil kekuatan lensa, 

semakin kecil jarak fokusnya 

karena besarnya kekuatan lensa 

lurus dengan jarak fokus 

d. semakin besar kekuatan lensa, 

semakin kecil jarak fokusnya 

karena besarnya kekuatan lensa 

berbanding terbalik dengan 

jarak fokus 

C3 E 

9 Pembentuka

n bayangan 

pada lensa 

Disajikan sebuah 

pernyataan, 

peserta didik 

dapat 

mengaplikasikan 

persamaan 

pembentukan 

bayangan pada 

lensa cekung 

Sebuah benda setinggi 1 cm di 

depan lensa cekung dengan fokus 3 

cm. Jika jarak benda ke lensa 6 cm 

maka tinggi bayangannya adalah…. 

a. 1/2 m 

b. 1/3 cm 

c. 1/4 cm 

d. 1 cm 

C3 B 

10 Indra Disajikan Perhatikan gambar di bawah ini! C1 D 
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No 

Soal 

Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator Soal Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

penglihatan 

manusia 

gambar anatomi 

mata, peserta 

didik dapat 

menyebutkan 

bagian pada 

mata 
 

Bagian mata yang ditunjukkan oleh 

nomor 2, 3, dan 4 secara berurutan 

adalah.... 

a. iris, pupil, dan lensa 

b. kornea, iris, dan pupil 

c. pupil, lensa, dan kornea 

b. kornea, pupil, dan lensa 

11 Indra 

penglihatan 

manusia 

Disajikan tahapan 

perjalanan cahaya 

pada mata, 

peserta didik 

dapat 

menyimpulkan 

tahapan yang 

tepat  

Mata memiliki bagian-bagian 

diantaranya pupil, iris, kornea, 

retina. Ayu ingin mengetahui 

proses perjalanan cahaya hingga 

terbentuk bayangan pada mata 

dengan melakukan percobaan 

penyelidikan proses pembentukan 

bayangan pada mata manusia. 

Kesimpulan dari percobaan yang 

dilakukan Ayu tentang proses 

perjalanan cahaya pada mata 

hingga terbentuk bayangan benda 

adalah ....  

a. pupil – kornea – iris – lensa 

mata (cahaya membentuk 

bayangan) bayangan ditangkap 

retina 

b. pupil – iris –kornea – lensa 

mata (cahaya membentuk 

bayangan) – bayangan 

ditangkap retina  

c. kornea – pupil – iris – lensa 

mata (cahaya membentuk 

bayangan) – bayangan 

ditangkap retina 

d. kornea – pupil – lensa mata 

(cahaya membentuk bayangan) 

– bayangan ditangkap retina 

C4 D 

12 Indra 

penglihatan 

manusia 

Peserta didik 

dapat 

menghubungkan 

cahaya dan 

kemampuan 

mata untuk 

Fakta yang benar tentang hubungan 

antara  cahaya dan kemampuan 

mata untuk melihat benda adalah ....  

a. mata dapat melihat benda 

karena benda  memiliki 

kemampuan menyerap cahaya  

C4 B 
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No 

Soal 

Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator Soal Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

melihat benda yang diterima 

b. mata dapat melihat benda 

karena benda memantulkan 

cahaya yang diterimanya,  

sehingga cahaya masuk ke mata  

c. mata dapat melihat benda 

karena cahaya  yang mengenai 

benda dibiaskan  

d. mata dapat melihat benda 

karena saraf-saraf  mata 

memiliki kemampuan untuk 

melihat benda, sehingga 

kemampuan mata untuk melihat 

tidak ada hubungannya dengan  

cahaya. 

13 Kelainan 

indra 

penglihatan 

manusia 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

kelainan pada 

mata miopi atau 

rabun jauh dan 

jenis lensanya 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Jenis cacat mata yang dialami 

penderita dan lensa kacamata agar 

penderita dapat melihat dengan 

jelas adalah ... 

a. miopi dengan lensa cekung  

b. miopi dengan lensa cembung  

c. hipermetropi dengan lensa 

cekung  

d. hipermetropi dengan lensa 

cembung  

C2 A 

14 Kelainan 

indra 

penglihatan 

manusia 

Disajikan 

fenomena, 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

kelainan pada 

mata dan 

penyebabnya 

Ryan menderita gangguan mata 

yang menyebabkan dia tidak dapat 

melihat dengan jelas benda-benda 

yang jaraknya dekat dengan mata. 

Gangguan mata yang diderita oleh 

Ryan  dan penyebabnya adalah.... 

a. miopi, karena bentuk bola mata 

terlalu cembung 

b. hipermetropi, karena bentuk 

bola mata terlalu pipih 

c. presbiopi, karena menurunnya 

daya akomodasi mata 

d. astigmatis, karena bentuk bola 

mata yang kurang melengkung 

C2 B 

15 Kelainan 

indra 

penglihatan 

Peserta didik 

dapat 

mengaplikasikan 

Seorang anak tidak dapat melihat 

dengan jelas lebih dari 3 m. Agar 

anak itu dapat melihat normal, 

C3 A 



124 
 

 

No 

Soal 

Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator Soal Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

manusia rumus lensa maka harus menggunakan lensa … 

a. cekung dan berkekuatan -11/3 

dioptri 

b. cekung dan berkekuatan +11/3 

dioptri  

c. cembung dan berkekuatan 

+11/3 dioptri 

d. cembung dan berkekuatan -11/3 

dioptri 

16 Alat optik Peserta didik 

dapat 

menentukan 

jenis alat optik 

Perhatikan nama alat optik berikut! 

1) Lup 

2) Mikroskop 

3) Teleskop 

4) Kamera 

Yang termasuk alat optik adalah . . . 

a. 1, 2, 3 

b. 1 dan 3 

c. 4 saja 

d. semua benar 

C2 D 

17 Alat optik Disajikan 

fenomena, 

peserta didik 

dapat 

mengaplikasikan 

persamaan untuk 

menghitung 

perbesaran lup 

Seorang petugas pemilu mengamati 

keaslian kartu suara dengan 

menggunakan lup berkekuatan 10 

dioptri. Apabila orang itu memiliki 

titik dekat mata 30 cm dan ingin 

memperoleh perbesaran anguler 

maksimum maka kartu suara 

ditempatkan di depan lup pada 

jarak …  

a. 5,5 cm  

b. 6,5 cm  

c. 7,5 cm  

d. 8,5 cm 

C3 C 

18 Alat optik Pserta didik 

mampu 

mengaplikasikan 

rumus 

persamaan 

perbesaran pada 

teropong 

Sebuah teropong bintang memiliki 

lensa objektif dengan jarak fokus 

120 cm. jika perbesaran teropong 

untuk mata tidak berakomodasi 

adalah 15 kali maka panjang 

teropong adalah … 

a. 128 cm 

b. 120 cm 

c. 112 cm 
d. 110 cm 

C3 C 

19 Alat optik Peserta didik 

dapat memahami 

jenis lensa pada 

mikroskop 

Lensa yang letaknya dekat dengan 

mata pada mikroskop disebut .... 

a. lensa okuler 

b. lensa objektif 

C2 A 
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No 

Soal 

Sub Pokok 

Bahasan 

Indikator Soal Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

c. lensa cekung 

d. lensa silinder 

20 Alat optik Peserta didik 

dapat memahami 

sifat bayangan 

lensa  mikroskop 

Sifat bayangan yang dibentuk oleh 

lensa objektif pada mikroskop 

adalah ... 

a. nyata, tegak, diperkecil 

b. nyata, terbalik, diperbesar 

c. maya, terbalik, diperbesar 

d. maya, tegak, diperkecil 

C2 B 
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Lampiran 3.1 Hasil Uji Validitas 
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS AHLI 

 

Judges I : Dr. Ni Made Pujani, M.Si 

Judges II : Kompyang Selamet S.Pd., M.Pd. 

 

Butir Penilaian Judges I Judges II Keterangan 

1 4 4 D 

2 4 3 D 

3 3 3 D 

4 4 3 D 

5 4 2 C 

6 3 4 D 

7 4 3 D 

8 3 4 D 

9 4 3 D 

10 4 3 D 

11 3 3 D 

12 3 2 C 

13 4 3 D 

14 4 3 D 

15 4 3 D 

16 4 3 D 

17 4 3 D 

18 4 4 D 

19 3 3 D 

20 3 4 D 

21 4 4 D 

22 4 4 D 

23 4 3 D 

24 4 3 D 

25 4 3 D 

26 4 3 D 

27 3 3 D 

28 4 3 D 

29 4 3 D 

30 4 3 D 

31 4 3 D 

32 4 3 D 

33 4 3 D 

34 4 3 D 

35 4 3 D 

36 4 4 D 

37 4 4 D 

38 4 4 D 
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39 4 3 D 

40 4 3 D 

41 4 4 D 

42 3 3 D 

43 4 3 D 

44 4 3 D 

45 4 4 D 

46 4 3 D 

47 4 3 D 

48 4 3 D 

49 4 4 D 

50 3 2 C 

51 4 3 D 

52 4 3 D 

53 4 3 D 
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Lampiran 3.2 Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru 
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REKAPITULASI HASIL UJI KEPRAKTISAN 

PRAKTISI  GURU 

Indikator Praktisi Guru 

Guru 1 Guru 2 Guru 3 

1 4 4 5 

2 5 4 5 

3 4 5 4 

4 4 4 5 

5 4 5 4 

6 4 3 4 

7 4 5 4 

8 4 4 5 

9 5 4 5 

10 4 4 4 

11 4 4 4 

12 5 5 5 

13 4 4 5 

14 4 4 4 

15 5 5 5 

16 5 4 5 

17 4 4 4 

Skor  73 72 77 

Rata-Rata 4,3 4,2 4,5 

Rata-Rata Keseluruhan 4,3 

Kualifikasi Sangat Praktis 
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Lampiran 3.3 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Peserta Didik 
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REKAPITULASI HASIL UJI KEPRAKTISAN  

PRAKTISI PESERTA DIDIK 

Indikator Praktisi Peserta Didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 3 4 5 3 4 5 4 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

7 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

10 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 4 4 4 5 4 4   5 4 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

18 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

20 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

Skor 94 95 96 87 87 98 87 88 98 90 

Rata-Rata 4,7 4,75 4,8 4,35 4,35 4,9 4,35 4,4 4,9 4,5 

Rata-rata 

keseluruhan 

4,6 

Kualifkasi Sangat Praktis 

Daftar Nama Praktisi Peserta Didik: 

1. Ketut Sandika Putra Wibawa 

2. Kadek Dwi Pranatha Kusuma 

3. I Made Ari Krisna Dwi 

4. Ni Made Natha Defieska  

5. Luh Linda Ariyantini 

6. Komang Ayu Renita Widani 

7. Luh Meina Dewi Darmini 

8. Kadek Dinda Pradani 

9. Dewa Ketut Mangku Alit Adnyana 

10. Ni Nyoman Riska Wahyuni
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Lampiran 3.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 5 Singaraja 

Mata pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Materi Pokok   : Cahaya dan  Alat Optik 

Alokasi Waktu  : 12×40 Menit (3× pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2   : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

3.12 Menganalisis sifat-sifat 

cahaya, pembentukan 

bayangan pada bidang 

datar dan lengkung serta 

penerapannya untuk 

menjelaskan proses 

penglihatan manusia, mata 

serangga, dan prinsip kerja 

alat optik 

1. Menjelaskan sifat-sifat cahaya 

2. Menyelidiki besar sudut pantul dari 

suatu sinar datang 

3. Menjelaskan sifat cahaya gelombang 

elektromagnetik 

4. Membuktikan persamaan Dalil Esbach 

pada cermin cekung 

5. Menjelaskan pembentukan bayangan 

pada cermin datar dan cermin cekung 

6. Menganalisis keterkaitan antara titik 

fokus, jarak benda dan jarak bayangan 

pada cermin cekung 

7. Menjelaskan letak bayangan melalui 

persamaan umum  cermin 

8. Menganalisis keterkaitan antara titik 

fokus, jarak benda dan jarak bayangan 

pada cermin cembung 
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9. Menjelaskan letak bayangan melalui 

persamaan umum lensa 

10. Menyelidiki pembentukan bayangan 

pada manusia 

11. Menjelaskan gangguan pada mata 

12. Menjelaskan pembentukan bayangan 

pada kamera, lup, mikroskop, dan 

teleskop 

4.12 Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan 

bayangan pada cermin dan 

lensa. 

1. Melakukan percobaan pembentukan 

bayangan pada cermin. 

2. Melakukan percobaan pembentukan 

bayangan pada lensa. 

3. Menyajikan hasil percobaan 

pembentukan bayangan pada cermin. 

4. Menyajikan hasil percobaan 

pembentukan bayangan pada lensa. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

1. Peserta didik mampu menyelidiki hukum pemantulan cahaya pada 

cermin datar melalui praktikum dengan benar. 

2. Peserta didik mampu mengetahui pengaruh sudut datang terhadap 

sudut pantul melalui praktikum dengan benar. 

3. Peserta didik mampu menyajikan hasil praktikum pemantulan cahaya 

melalui presentasi dengan disiplin dan tanggung jawab. 

4. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara posisi benda 

dengan sifat bayangan yang terbentuk dari cermin cekung melalui 

praktikum dengan benar.  

 

Pertemuan Kedua 

1. Peserta didik mampu menentukan bagian-bagian mata dan fungsinya 

melalui praktikum dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu mengaitkan fungsi bagian-bagian mata dengan 

proses pembentukan bayangan pada mata manusia melalui praktikum 

dengan tepat. 

3. Peserta didik mampu menyelidiki pembentukan bayangan pada mata 

manusia melalui presentasi dengan disiplin dan penuh tanggung jawab. 

 

Pertemuan Ketiga 

1. Peserta didik mampu mengindentifikasi prinsip kerja kamera obscura 

melalui kegiatan percobaan dengan tepat. 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi cara kerja alat-alat optik 

melalui kegiatan diskusi dan studi literasi dengan tepat. 
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3. Peserta didik mampu menyajikan hasil percobaan prinsip kerja kamera 

obscura melalui kegiatan presentasi dengan disiplin dan penuh 

tanggung jawab. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1) Faktual 

Benda-benda yang berada di sekita kita dapat dilihat oleh mata 

karena adanya cahaya. Cahaya yang mengenai suatu benda akan 

dipantulkan dan ditangkap oleh mata. Pantulan cahaya yang sampai ke 

mata inilah yang membentuk citra benda pada otak sehingga benda dapat 

terlihat. Di ruang yang gelap mata tidak dapat melihat benda karena tidak 

ada pantulan cahaya dari benda yang jatuh ke mata. Pemantulan cahaya 

dapat terjadi pada benda yang mempunyai permukaan yang licin seperti 

cermin sehingga cermin banyak dimanfaatkan dalam keidupan sehari-hari. 

Contohnya cermin cekung sering digunakan sebagai senter atau proyektor 

film, cermin cekung berguna untuk mensejajarkan berkas cahaya yang 

berasal dari lampu. Cermin cembung memungkinkan kita untuk 

memandang daerah yang lebih luas dibandingkan saat melihat langsung 

dengan mata sehingga cermin cembung banyak digunakan untuk kaca 

spion pada kendaraan. 

2) Konseptual 

Cahaya merupakan salah satu contoh gelombang elektromagnetik, 

yaitu gelombang yang tidak memerlukan medium sebagai media 

perambatannya. Salah satu sifat dari gelombang adalah apabila melewati 

suatu penghalang, maka gelombang akan dipantulkan. Demikian pula 

halnya untuk gelombang cahaya, apabila melewati suatu permukaan maka 

akan dipantulkan. Berdasarkan jenis pemantulnya, pemantulan 

cahaya terbagi menjadi pemantulan teratur dan pemantulan baur. 

Pemantulan teratur terjadi saat berkas cahaya mengenai permukaan atau 

bidang pantul yang rata (misalnya permukaan cermin datar), sehingga arah 

sinar pantulnya sejajar. Pemantulan baur terjadi saat berkas cahaya 

mengenai permukaan atau bidang pantul yang tidak rata (misalnya 

permukaan logam kasar atau permukaan tembok), sehingga arah sinar 

pantulnya menjadi tersebar ke segala arah. Pemantulan cahaya ketika 

cahaya mengenai objek mengikuti suatu aturan tertentu yang disebut 

hukum pemantulan cahaya. Bunyi dari hukum pemantulan cahaya yaitu 1) 

berkas sinar datang, sinar pantul, dan garis normal berada pada bidang 

datar dan berpotongan di satu titik 2) sudut sinar datang sama dengan 

sudut sinar pantul. 

Pemantulan cahaya dapat terjadi pada cermin dan juga lensa. Cermin 

merupakan suatu bidang licin yang dapat memantulkan seluruh cahaya 

yang jatuh padanya. Sedangkan lensa adalah medium transparan yang 
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salah satu atau kedua permukaannya memiliki bidang lengkung. Secara 

garis besar cermin dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu cermin datar dan 

cermin lengkung. Cermin lengkung sendiri dibagi menjadi cermin cekung 

dan cermin cembung. Lensa cera umum juga ada yang berbentuk cembung 

dan cekung. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah maya, 

tegak, dan sama besar. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin 

cembung akan menghasilkan bayangan maya, tegak, diperkecil. 

Sedangkan sifat bayangan yang terbentuk pada cermin cekung tidak selalu 

tetap karena dipengaruhi oleh posisi benda dan posisi bayangan. 

3) Prosedural 

Sifat-sifat bayangan yang terbentuk pada cermin ataupun lensa dapat 

digambarkan menggunakan diagram sinar dengan menggunakan prosedur 

berikut. 

a. Pembentukan bayangan pada cermin datar 

Pertama, lukis sebuah sinar dari benda menuju cermin dan 

dipantulkan ke mata sesuai hukum pemantulan cahaya, yaitu sudut 

sinar datang sama dengan sudut sinar pantul. Kedua lukis sinar kedua 

sebagaimana langkah pertama. Ketiga, lukis perpanjangan sinar-sinar 

pantul tersebut di belakang cermin sehingga berpotongan. Perpotongan 

sinar-sinar pantul tersebut merupakan bayangan benda. Apabila diukur 

dari cermin, jarak benda terhadap cermin harus sama dengan jarak 

bayangan terhadap cermin. 

b. Pembentukan bayangan pada cermin lengkung dan lensa 

Bayangan yang terjadi pada cermin cekung dan cembung dapat 

dilukiskan dengan memanfaatkan sinar-sinar istimewa dan sinar-sinar 

pantulnya. Titik pertemuan sinar pantulnya ini akan membentuk 

bayangan benda. 

c. Pembentukan bayangan pada mata manusia 

Proses yang terjadi pada mata sehingga mata manusia dapat 

melihat suatu objek diawali dengan cahaya yang mengenai suatu benda 

akan dipantulkan dan masuk ke dalam mata. Cahaya yang masuk ke 

mata melalui kornea akan menuju pupil dan diteruskan ke lensa mata. 

Lensa mata akan memfokuskan cahaya untuk menghasilkan bayangan 

yang harus jatuh tepat pada retina agar dapat dilihat dengan jelas. 

Fotoreseptor pada retina akan mengubah bayangan menjadi sinyal 

elektrik (implus) yang akan diteruskan ke otak oleh saraf optik pada 

mata. Otak kemudian menerjemahkan sinyal-sinyal yang diterima 

sebagai objek atau benda yang dilihat. 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran  

1) Pendekatan : Scientific  

2) Model : Guided Inquiry (inkuri terbimbing)  
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3) Metode : Praktikum, diskusi, dan studi literatur  

 

F. Media Pembelajaran  

1) Media: Laptop, power point, gambar fenomena pemantulan cahaya, LCD 

dan proyektor.  

2) Alat dan Bahan: terlampir pada LKPD.  

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama (2×40 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Peserta didik menyampaikan salam sebelum memulai 

proses pembelajaran. 

2. Peserta didik memimpin doa sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

3. Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 

4. Guru mengamati kebersihan kelas dan mengajak peserta 

didik untuk melakukan pembersihan apabila kelas masih 

kotor. 

5. Guru memfokuskan peserta didik dengan menanyakan 

keadaan salah satu peserta didik atau kegiatan yang sedang 

mereka lakukan. 

6. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik. 

Fase Orientasi 

7. Guru mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 orang, 

sekaligus membagikan modul inkuiri terbimbing kepada 

setiap kelompok untuk menuntun peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Guru kemudian menjelaskan 

mengenai pokok kegiatan dan tujuan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

8. Guru melakukan apersepsi dengan mengarahkan peserta 

didik untuk melihat cahaya matahari melalui jendela atau 

melihat cahaya lampu yang dinyalakan di dalam kelas. 

Kemudia guru mengajukan pertanyaan apakah cahaya yang 

ditatap terasa menyilaukan? mengapa hal tersebut dapat 

terjadi? 

9. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. 

10. Peserta didik diberikan waktu sebanyak 5 menit untuk 

melakukan kegiatan literasi terkait materi yang akan 

dipelajari hari ini. 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati fenomena yang terdapat pada 

modul yang telah dibagikan oleh guru dan menuliskan 

informasi penting yang diperoleh. 

Fase Merumuskan Masalah 

50 menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

2. Peserta didik membuat rumusan masalah berdasarkan 

pengamatan terhadap fenomena yang disajikan pada 

modul. 

3. Guru membimbing peserta didik dalam membuat rumusan 

masalah. 

Fase Mengajukan Hipotesis 

4. Peserta didik membuat hipotesis atau jawaban sementara 

dari rumusan masalah yang telah dibuat. 

5. Guru membimbing peserta didik dalam membuat hipotesis. 

Fase Merancang dan Melakukan Eksperimen 

6. Peserta didik merancang sebuah percobaan dengan 

menentukan alat bahan yang akan digunakan dan 

mengurutkan prosedur percobaan yang akan dilakukan. 

7. Guru membimbing peserta didik dalam merancang 

percobaan yang akan dilakukan. 

8. Peserta didik melakukan percobaan sesuai dengan 

rancangan percobaan yang telah ditentukan. 

9. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

kegiatan percobaan. 

Fase Mengumpulkan Data 

10. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk mengamati dan mencatan data hasil 

percobaan yang diperoleh. 

11. Peserta didik menuliskan data hasil percobaan yang 

diperoleh pada tabel yang tersedia. 

12. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

pengumpulan data. 

Fase Mengolah Data 

13. Peserta didik menganalisis hasil percobaan dengan 

menggunakan bunyi hukum pemantulan cahaya dan 

Membuktikan persamaan Dalil Esbach pada cermin 

cekung. 

14. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

analisis data. 

Fase Interpretasi Hasil Analisis Data dan Pembahasan 

15. Peserta didik menjawab beberapa pertanyaan pada LKPD 

untuk memperdalam pemahaman mereka terkait materi 

yang dipelajari. 

16. Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan dan 

jawaban pertanyaan yang telah dibuat di depan kelas. 

17. Peserta didik dari kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap kelompok yang melakukan presentasi. 

18. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

kegiatan presentasi dan melakukan klarifikasi terhadap 

materi yang didiskusikan oleh peserta didik. 

Fase Menarik Kesimpulan 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

19. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil diskusi. 

20. Peserta didik menyampaikan kesimpulan terkait hasil 

diskusi. 

21. Guru menjelaskan materi singkat tentang pembentukan 

bayangan pada cermin cekung dan cembung serta lensa 

cekung dan cembung. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menanyakan kepada peserta didik apakah terdapat 

materi yang belum dipahami. 

2. Guru merefleksi ketercapaian pembelajaran peserta didik 

terkait materi yang telah dipelajari. 

3. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk menutup 

proses pembelajaran. 

5. Guru dan peserta didik mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua (2×40 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Peserta didik menyampaikan salam sebelum memulai 

proses pembelajaran. 

2. Peserta didik memimpin doa sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

3. Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 

4. Guru mengamati kebersihan kelas dan mengajak peserta 

didik untuk melakukan pembersihan apabila kelas masih 

kotor. 

5. Guru memfokuskan peserta didik dengan menanyakan 

keadaan salah satu peserta didik atau kegiatan yang 

sedang mereka lakukan. 

6. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik. 

Fase Orientasi 

7. Guru mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 

orang, sekaligus membagikan modul inkuiri terbimbing 

kepada setiap kelompok untuk menuntun peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Guru kemudian menjelaskan 

mengenai pokok kegiatan dan tujuan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

8. Guru melakukan apersepsi dengan mengarahkan peserta 

didik untuk mengamati sekeliling mereka dan 

menanyakan apa yang dapat mereka lihat. Kemudian 

peserta didik diarahkan untuk membandingkan keadaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

ruangan ketika gelap dan ketika  menutup mata, lalu guru 

kembali menanyakan apa yang dapat mereka lihat? 

bagaimana perbedaannya? 

9. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. 

10. Peserta didik diberikan waktu sebanyak 5 menit untuk 

melakukan kegiatan literasi terkait materi yang akan 

dipelajari hari ini. 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati fenomena yang terdapat pada 

modul yang telah dibagikan oleh guru dan menuliskan 

informasi penting yang diperoleh. 

Fase Merumuskan Masalah 

2. Peserta didik membuat rumusan masalah berdasarkan 

pengamatan terhadap fenomena yang disajikan pada 

modul. 

3. Guru membimbing peserta didik dalam membuat rumusan 

masalah. 

Fase Mengajukan Hipotesis 

4. Peserta didik membuat hipotesis atau jawaban sementara 

dari rumusan masalah yang telah dibuat. 

5. Guru membimbing peserta didik dalam membuat hipotesis. 

Fase Merancang dan Melakukan Eksperimen 

6. Peserta didik merancang sebuah percobaan dengan 

menentukan alat bahan yang akan digunakan dan 

mengurutkan prosedur percobaan yang akan dilakukan. 

7. Guru membimbing peserta didik dalam merancang 

percobaan yang akan dilakukan. 

8. Peserta didik melakukan percobaan sesuai dengan 

rancangan percobaan yang telah ditentukan. 

9. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

kegiatan percobaan. 

Fase Mengumpulkan Data 

10. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk mengamati dan mencatan data hasil 

percobaan yang diperoleh. 

11. Peserta didik menuliskan data hasil percobaan yang 

diperoleh pada tabel yang tersedia. 

12. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

pengumpulan data. 

Fase Mengolah Data 

13. Peserta didik menganalisis  fungsi bagian-bagian mata 
dengan proses pembentukan bayangan pada mata manusia 

14. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

analisis data. 

Fase Interpretasi Hasil Analisis Data dan Pembahasan 

15. Peserta didik menjawab beberapa pertanyaan pada LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

untuk memperdalam pemahaman mereka terkait materi 

yang dipelajari. 

16. Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan dan 

jawaban pertanyaan yang telah dibuat di depan kelas. 

17. Peserta didik dari kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap kelompok yang melakukan presentasi. 

18. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

kegiatan presentasi dan melakukan klarifikasi terhadap 

materi yang didiskusikan oleh peserta didik. 

Fase Menarik Kesimpulan 

19. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil diskusi. 

20. Peserta didik menyampaikan kesimpulan terkait hasil 

diskusi. 

21. Guru memberikan tugas untuk mengerjakan bagian Ayo 

kita lakukan! dengan membuat Mind Mapping sesuai 

dengan permasalahan yang telah dipaparkan dalam modul 

secara individu dan dikumpulkan. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menanyakan kepada peserta didik apakah terdapat 

materi yang belum dipahami. 

2. Guru merefleksi ketercapaian pembelajaran peserta didik 

terkait materi yang telah dipelajari. 

3. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk menutup 

proses pembelajaran. 

5. Guru dan peserta didik mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

Pertemuan Ketiga (2×40 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Peserta didik menyampaikan salam sebelum memulai 

proses pembelajaran. 

2. Peserta didik memimpin doa sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

3. Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 

4. Guru mengamati kebersihan kelas dan mengajak peserta 

didik untuk melakukan pembersihan apabila kelas masih 

kotor. 

5. Guru memfokuskan peserta didik dengan menanyakan 

keadaan salah satu peserta didik atau kegiatan yang 

sedang mereka lakukan. 

6. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik. 

Fase Orientasi 

7. Guru mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan membagi peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 

orang, sekaligus membagikan modul inkuiri terbimbing 

kepada setiap kelompok untuk menuntun peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Guru kemudian menjelaskan 

mengenai pokok kegiatan dan tujuan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

8. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada 

peserta didik mengenai penggunaan alat optik seperti 

kamera, mikroskop, lup dalam kehidupan sehari-hari? Lalu 

guru bertanya, pernahkah peserta didik mengamati bahwa 

setiap alat tersebut memiliki lensa? 

9. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. 

10. Peserta didik diberikan waktu sebanyak 5 menit untuk 

melakukan kegiatan literasi terkait materi yang akan 

dipelajari hari ini. 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik mengamati beberapa fenomena yang terdapat 

pada modul yang telah dibagikan oleh guru dan 

menuliskan informasi penting yang diperoleh. 

Fase Merumuskan Masalah 

2. Peserta didik membuat rumusan masalah berdasarkan 

pengamatan terhadap fenomena yang disajikan pada 

modul. 

3. Guru membimbing peserta didik dalam membuat rumusan 

masalah. 

Fase Mengajukan Hipotesis 

4. Peserta didik membuat hipotesis atau jawaban sementara 

dari rumusan masalah yang telah dibuat. 

5. Guru membimbing peserta didik dalam membuat hipotesis. 

Fase Merancang dan Melakukan Eksperimen 

6. Peserta didik merancang sebuah percobaan dengan 

menentukan alat bahan yang akan digunakan dan 

mengurutkan prosedur percobaan yang akan dilakukan. 

7. Guru membimbing peserta didik dalam merancang 

percobaan yang akan dilakukan. 

8. Peserta didik melakukan percobaan sesuai dengan 

rancangan percobaan yang telah ditentukan. 

9. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

kegiatan percobaan. 

Fase Mengumpulkan Data 

10. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 
kelompok untuk mengamati dan mencatan data hasil 

percobaan yang diperoleh. 

11. Peserta didik menuliskan data hasil percobaan yang 

diperoleh pada tabel yang tersedia. 

12. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan/Sintak Model Inkuiri Terbimbing Alokasi 

Waktu 

pengumpulan data. 

Fase Mengolah Data 

13. Peserta didik menganalisis hasil percobaan dengan 

menentukan sifat bayangan pada masing-masing alat optik 

14. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

analisis data. 

Fase Interpretasi Hasil Analisis Data dan Pembahasan 

15. Peserta didik menjawab beberapa pertanyaan pada LKPD 

untuk memperdalam pemahaman mereka terkait materi 

yang dipelajari. 

16. Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan dan 

jawaban pertanyaan yang telah dibuat di depan kelas. 

17. Peserta didik dari kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap kelompok yang melakukan presentasi. 

18. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

kegiatan presentasi dan melakukan klarifikasi terhadap 

materi yang didiskusikan oleh peserta didik. 

Fase Menarik Kesimpulan 

19. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil diskusi. 

20. Peserta didik menyampaikan kesimpulan terkait hasil 

diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menanyakan kepada peserta didik apakah terdapat 

materi yang belum dipahami. 

2. Guru merefleksi ketercapaian pembelajaran peserta didik 

terkait materi yang telah dipelajari. 

3. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk menutup 

proses pembelajaran. 

5. Guru dan peserta didik mengucapkan salam penutup. 

10 e

n

i

t 

 

H. Sumber Belajar 

1) Zubaidah,  dkk. (2017). Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Kelas VIII 

Semester 2 Edisi Revisi 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud. 

2) Zubaidah, dkk. (2017). Buku Guru Ilmu Pengetahuan Kelas VIII Semester 

2 Edisi Revisi 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. 

3) Modul IPA SMP Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Mind Mapping. 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Jenis /teknik penilaian (terlampir) 

No. Kompetensi Penilaian Metode Bentuk Instrumen 
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1. Sikap Observasi Lembar observasi pengamatan 

sikap (terlampir) 

2 Pengetahuan  Tes Tulis Pilihan Ganda (Terlampir) 

3. Keterampilan  Tes untuk kerja Lembar penilaian kinerja 

pengamatan (terlampir) 

 

 

LAMPIRAN 

A. Penilaian Sikap 

1. Instrumen Penilaian 

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP ILMIAH 

 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pokok Bahasan  : …………… 

Kelas   : …………… 

Hari/ Tanggal  : …………… 

Semester   : ……………. 

No. Nama Peserta 

Didik 

Sikap Indvidu Jumlah 

Skor 

Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

 

2. Rubrik Penilaian 

Aspek Penilaian Kriteria Skor 

1) Rasa Ingin 

Tahu 

Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias, dan 

aktif mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 

diperoleh  

5 

Tidak menunjukkan rasa ingin tahu, antusias, dan aktif 

mengajukan pertanyaan tentang informasi yang diperoleh 

4 

Tidak menunjukkan rasa ingin tahu, tidak antusias, dan 

aktif mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 

diperoleh 

3 

Tidak menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, tidak 

antusias, dan baru terlibat aktif dalam kegiatan kelompok 

ketika disuruh 

2 

Tidak menunjukkan antusias dalam pengamatan, sulit 

terlibat aktif dalam kegiatan kelompok walaupun telah 

didorong untuk ikut terlibat 

1 

2) Kejujuran Jujur dalam hal melakukan pengamatan, mencatat data, 

mendeskripsikan hasil pengamatan, menyimpulkan hasil 

pengamatan dan menyusun laporan 

5 

Jujur dalam hal melakukan pengamatan, mencatat data, 4 
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Aspek Penilaian Kriteria Skor 

mendeskripsikan hasil pengamatan, menyimpulkan hasil 

pengamatan tetapi masih kurang dalam menyusun laporan 

Jujur dalam hal melakukan pengamatan, mencatat data, 

mendeskripsikan hasil pengamatan, tetapi masih kurang 

dalam menyimpulkan hasil pengamatan dan menyusun 

laporan 

3 

Kurang jujur dalam hal melakukan pengamatan, mencatat 

data, mendeskripsikan hasil pengamatan, menyimpulkan 

hasil pengamatan dan menyusun laporan 

2 

Tidak jujur dalam hal melakukan pengamatan, mencatat 

data, mendeskripsikan hasil pengamatan, menyimpulkan 

hasil pengamatan dan menyusun laporan 

1 

3) Teliti Teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat data, 

dan mendeskripsikan hasil pengamatan 

5 

Teliti dalam hal melakukan pengamatan dan mencatat data 

tetapi masih kurang pada pendeskripsian hasil pengamatan 

4 

Teliti dalam hal melakukan pengamatan tetapi masih 

kurang pada pencatatan data, danpendeskripsian hasil 

pengamatan 

3 

Kurang teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat 

data, dan mendeskripsikan hasil pengamatan 

2 

Tidak teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat 

data, dan mendeskripsikan hasil pengamatan 

1 

4) Bertanggung 

Jawab 

Bertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan, 

mencatat data, mendeskripsikan hasil pengamatan, 

menyimpulkan hasil pengamatan dan menyusun laporan 

5 

Bertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan, 

mencatat data, mendeskripsikan hasil pengamatan, tetapi 

masih kurang dalam menyimpulkan hasil pengamatan dan 

menyusun laporan 

4 

Bertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan, 

mencatat data, tetapi masih kurang dalam 

mendeskripsikan hasil pengamatan, menyimpulkan hasil 

pengamatan dan menyusun laporan 

3 

Kurang bertanggung jawab dalam hal melakukan 

pengamatan, mencatat data, mendeskripsikan hasil 

pengamatan, menyimpulkan hasil pengamatan dan 

menyusun laporan 

2 

Tidak bertanggung jawab dalam hal melakukan 

pengamatan, mencatat data, mendeskripsikan hasil 

pengamatan, menyimpulkan hasil pengamatan dan 

menyusun laporan 

1 

5) Obyektif Melaporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun 

bertentangan dengan apa yang diharapkan, mengecek 

bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari 

penemuan lain, dan meragukan kesimpulan atau 

interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup 

5 
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Aspek Penilaian Kriteria Skor 

Melaporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun 

bertentangan dengan apa yang diharapkan, mengecek 

bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari 

penemuan lain, tetapi tidak meragukan kesimpulan atau 

interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup 

4 

Melaporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun 

bertentangan dengan apa yang diharapkan, kurang 

mengecek bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan 

pola dari penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan 

atau interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum 

cukup 

3 

Kurang dalam melaporkan apa yang terjadi secara faktual 

karena bertentangan dengan apa yang diharapkan, tidak 

mengecek bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan 

pola dari penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan 

atau interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum 

cukup 

2 

Tidak melaporkan apa yang terjadi secara faktual karena 

bertentangan dengan apa yang diharapkan, tidak 

mengecek bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan 

pola dari penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan 

atau interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum 

cukup 

1 

6) Berpkir 

Kritis 

Kemauan untuk meninjau kembali apa yang telah 

dikerjakan, mempertimbangkan penggunaan prosedur-

prosedur alternatif, menentang hasil interpretasi yang 

menyimpang, dan berpikir kritis terhadap hasil investigasi 

sebelumnya 

5 

Tidak ada kemauan untuk meninjau kembali apa yang 

telah dikerjakan, mempertimbangkan penggunaan 

prosedur-prosedur alternatif, menentang hasil interpretasi 

yang menyimpang, dan berpikir kritis terhadap hasil 

investigasi sebelumnya 

4 

Tidak ada kemauan untuk meninjau kembali apa yang 

telah dikerjakan, tidak mempertimbangkan penggunaan 

prosedur-prosedur alternatif, menentang hasil interpretasi 

yang menyimpang, dan berpikir kritis terhadap hasil 

investigasi sebelumnya 

3 

Tidak ada kemauan untuk meninjau kembali apa yang 

telah dikerjakan, tidak mempertimbangkan penggunaan 

prosedur-prosedur alternatif, mengikuti hasil interpretasi 

yang menyimpang, dan berpikir kritis terhadap hasil 
investigasi sebelumnya 

2 

 Tidak ada kemauan untuk meninjau kembali apa yang 

telah dikerjakan, tidak mempertimbangkan penggunaan 

prosedur-prosedur alternatif, mengikuti hasil interpretasi 

yang menyimpang, dan tidak kritis terhadap hasil 

1 
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Aspek Penilaian Kriteria Skor 

investigasi sebelumnya 

 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉        

𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

               
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 

 

B. Penilaian Pengetahuan 

Soal Plihan Ganda 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Bayu sedang liburan di rumah kakeknya. Dia melihat ada kolam renang 

dan ingin berenang. Namun, kakeknya melarangnya, karena sangat dalam 

dan bayu dapat tenggelam. Bayu  melihat kolam itu  terlihat dangkal, 

namun ternyata kolam renang tersebut dalam. Peristiwa tersebut 

menunjukkan bahwa cahaya memiliki sifat ... 

e. dapat merambat lurus 

f. dapat dipantulkan 

g. dapat dibiaskan 

h. merupakan gelombang elektromagnetik 

2. Tia melakukan sebuah percobaan untuk menyelidiki hukum pemantulan 

cahaya pada cermin datar. Percobaan yang dilakukan oleh Tia dapat 

digambarkan seperti gambar berikut ini. 

 
Berdasarkan percobaan yang dilakukan Tia, pernyataan berikut ini yang 

benar tentang hukum pemantulan cahaya pada cermin datar adalah .... 

e. pemantulan akan terjadi apabila cahaya datang dengan posisi tegak 

lurus dengan bidang pantul. 

f. pemantulan pada cermin datar memiliki besar sudut datang yang sama 

dengan besar sudut pantulnya 
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g. sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang 

datar 

h. garis normal adalah garis khayal yang tegak lurus dengan bidang 

pantul 

3. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Apabila diagram pemantulan cahaya oleh cermin datar ditunjukkan seperti 

gambar diatas, maka berapakah besar sudut pantulnya.... 

a. 180
0
 

b. 90
0
 

c. 60
0
 

d. 30
0
 

4. Berikut ini yang merupakan contoh penerapan konsep pembentukan 

bayangan pada cermin datar dalam kehidupan sehari-hari adalah.... 

a. digunakan dalam pembuatan lampu sorot mobil agar sinar yang 

dihasilkan sejajar 

b. digunakan sebagai cermin rias agar memperoleh bayangan dengan 

dimensi ukuran yang sama dengan benda 

c. digunakan dalam pembuatan kaca spion berbagai alat transportasi agar 

menghasilkan bayangan yang diperkecil 

d. digunakan untuk membuat kaca pembesar agar menghasilkan 

bayangan yang diperbesar 

5. Sebuah benda diletakkan di depan cermin cembung sejauh 20 cm yang 

jarak fokusnya 30 cm. Letak dan sifat bayangan yang dibentuk cermin 

tersebut adalah .... 

a. 25 cm di depan cermin, maya, tegak  

b. 20 cm di belakang cermin, nyata, tegak  

c. 16 cm di depan cermin, nyata, tegak  

d. 12 cm di belakang cermin, maya, tegak 

6. Sebuh benda terletak pada sumbu utama sebuah cermin cekung berjari-jari 

16 cm. Bayangan nyata terbentuk dengan perbesaran 2 kali. Jika benda 

digeser sejauh 8 cm menjauhi cermin, perbesarannya menjadi ...  

a. 4 kali  

b. 3/2 kali  

c. 2/3 kali 
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d. 1 kali  

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Sebuah benda berada di depan  lensa cembung seperti pada gambar. Jika 

jarak fokus lensa 20 cm, akan dihasilkan bayangan benda dengan 

perbesaran…. 

a. 3 kali 

b. 2 kali 

c. 1,5 kali 

d. 0,5 kali 

8. Doni pergi ke sebuah toko optik Pandu, dia melihat kacamata dengan 

ukuran berbeda seperti pada tabel berikut. 

Kacamata Dioptri Fokus 

A 20 0,05 m 

B 4 0,25m 

C 20 0,05 m 

D 6,6 0,15 m 

E 5 0,2 m 

Hubungan antara kekuatan lensa dengan fokus lensa adalah... 

a. semakin besar kekuatan lensa, semakin kecil jarak fokusnya karena 

besarnya kekuatan lensa berbanding lurus dengan jarak fokus 

b. semakin kecil kekuatan lensa, semakin besar jarak fokusnya karena 

besarnya kekuatan lensa berbanding lurus dengan jarak fokus 

c. semakin kecil kekuatan lensa, semakin kecil jarak fokusnya karena 

besarnya kekuatan lensa lurus dengan jarak fokus 

d. semakin besar kekuatan lensa, semakin kecil jarak fokusnya karena 

besarnya kekuatan lensa berbanding terbalik dengan jarak fokus 

9. Sebuah benda setinggi 1 cm di depan  lensa cekung dengan fokus 3 cm. 

Jika jarak benda ke lensa 6 cm maka tinggi bayangannya adalah…. 

a. 1/2 m 

b. 1/3 cm 

c. 1/4 cm 

d. 1 cm 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Bagian mata yang ditunjukkan oleh nomor 2, 3, dan 4 secara berurutan 

adalah.... 

a. iris, pupil, dan lensa 

b. kornea, iris, dan pupil 

c. pupil, lensa, dan kornea 

b. kornea, pupil, dan lensa 

11. Mata memiliki bagian-bagian diantaranya pupil, iris, kornea, retina. Ayu 

ingin mengetahui proses perjalanan cahaya hingga terbentuk bayangan 

pada mata dengan melakukan percobaan penyelidikan proses pembentukan 

bayangan pada mata manusia. Kesimpulan dari percobaan yang dilakukan 

Ayu tentang proses perjalanan cahaya pada mata hingga terbentuk 

bayangan benda adalah ....  

a. pupil – kornea – iris – lensa mata (cahaya membentuk bayangan) 

bayangan ditangkap retina 

b. pupil – iris –kornea – lensa mata (cahaya membentuk bayangan) – 

bayangan ditangkap retina  

c. kornea – pupil – iris – lensa mata (cahaya membentuk bayangan) – 

bayangan ditangkap retina 

d. kornea – pupil – lensa mata (cahaya membentuk bayangan) – 

bayangan ditangkap retina 

12. Fakta yang benar tentang hubungan antara  cahaya dan kemampuan mata 

untuk melihat benda adalah ....  

a. mata dapat melihat benda karena benda  memiliki kemampuan 

menyerap cahaya  yang diterima 

b. mata dapat melihat benda karena benda memantulkan cahaya yang 

diterimanya,  sehingga cahaya masuk ke mata  

c. mata dapat melihat benda karena cahaya  yang mengenai benda 

dibiaskan  

d. mata dapat melihat benda karena saraf-saraf  mata memiliki 

kemampuan untuk melihat benda, sehingga kemampuan mata untuk 

melihat tidak ada hubungannya dengan  cahaya. 

 

 

 

13. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Jenis cacat mata yang dialami penderita dan lensa kacamata agar penderita 

dapat melihat dengan jelas adalah ... 

a. miopi dengan lensa cekung  

b. miopi dengan lensa cembung  

c. hipermetropi dengan lensa cekung  

d. hipermetropi dengan lensa cembung  

14. Ryan menderita gangguan mata yang menyebabkan dia tidak dapat melihat 

dengan jelas benda-benda yang jaraknya dekat dengan mata. Gangguan 

mata yang diderita oleh Ryan  dan penyebabnya adalah.... 

a. miopi, karena bentuk bola mata terlalu cembung 

b. hipermetropi, karena bentuk bola mata terlalu pipih 

c. presbiopi, karena menurunnya daya akomodasi mata 

d. astigmatis, karena bentuk bola mata yang kurang melengkung 

15. Seorang anak tidak dapat melihat dengan jelas lebih dari 3 m. Agar anak 

itu dapat melihat normal, maka harus menggunakan lensa … 

a. cekung dan berkekuatan -11/3 dioptri 

b. cekung dan berkekuatan +11/3 dioptri  

c. cembung dan berkekuatan +11/3 dioptri 

d. cembung dan berkekuatan -11/3 dioptri 

16. Perhatikan nama alat optik berikut! 

1) Lup 

2) Mikroskop 

3) Teleskop 

4) Kamera 

Yang termasuk alat optik adalah . . . 

a. 1, 2, 3 

b. 1 dan 3 

c. 4 saja 

d. semua benar 

17. Seorang petugas pemilu mengamati keaslian kartu suara dengan 

menggunakan lup berkekuatan 10 dioptri. Apabila orang itu memiliki titik 

dekat mata 30 cm dan ingin memperoleh perbesaran anguler maksimum 

maka kartu suara ditempatkan di depan lup pada jarak … 

a. 5,5 cm  

b. 6,5 cm  

c. 7,5 cm  

d. 8,5 cm 
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18. Sebuah teropong bintang memiliki lensa objektif dengan jarak fokus 120 

cm. jika perbesaran teropong untuk mata tidak berakomodasi adalah 15 

kali maka panjang teropong adalah … 

a. 128 cm 

b. 120 cm 

c. 113 cm 

d. 110 cm 

19. Lensa yang letaknya dekat dengan mata pada mikroskop disebut .... 

a. lensa okuler 

b. lensa objektif 

c. lensa cekung 

d. lensa silinder 

20. Sifat bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif pada mikroskop adalah 

... 

a. nyata, tegak, diperkecil 

b. nyata, terbalik, diperbesar 

c. maya, terbalik, diperbesar 

d. maya, tegak, diperkecil 

 

Kunci Jawaban: 

1. D 6. C 11.    D 16.    D 

2. A 7. B 12.    B 17.    C 

3. D 8. E 13.    A 18.    A 

4. B 9. B 14.    B 19.    A 

5. D 10. D 15.    A 20.    B 

 

 

C. Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) 

Penilaian keterampilan membuat laporan cahaya dan alat optik 

Penilaian Observasi : Digunakan untuk menilai ketrampilan peserta didik 

dalam hal membuat laporan praktikum cahaya dan alat optik 

 

Lembar Observasi Keterampilan Membuat Laporan Cahaya dan Alat Optik 

Nama/kelompok: 

No. Aspek yang dinilai Penilaian 

1 2 3 4 

1 Ketepatan menjawab soal diskusi     

2 Tampilan tulisan     

3 Penggunaan bahasa     

4 Kerapian dan kebersihan laporan     
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Rubrik Penilaian: 

No. Aspek yang 

dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Ketepatan 

menjawab soal 

diskusi 

Menjawab 

tepat kurang 

Dari separuh 

jumlah soal 

Menjawab 

tepat dari 

separuh jumlah 

soal 

Menjawab 

tepat melebihi 

dari separuh 

jumlah soal 

Menjawab 

dengan  tepat 

dan semua 

benar 

2. Tampilan tulisan Tulisan bisa 

dibaca meski 

tidak rapi 

Tulisan bisa 

dibaca dan  

rapi 

Tulisan bisa 

dibaca rapi dan 

bersih minim 

coretan 

Tulisan bisa 

dibaca dan rapi 

serta bersih 

dari coretan 

3. Penggunaan 

bahasa 

menggunakan 

bahasa yang 

kurang baik 

dan benar baik, 

beberapa 

istilah sains 

kurang tepat 

menggunakan 

bahasa yang 

kurang baik 

dan benar, 

istilah-istilah 

sains tepat 

menggunakan 

bahasa yang 

baik dan benar, 

beberapa 

istilah sains 

kurang tepat 

menggunakan 

bahasa yang 

baik dan benar, 

istilah-istilah 

sains tepat 

4. Kerapian dan 

kebersihan 

laporan 

laporan kurang 

rapi, kurang 

menarik 

laporan kurang 

rapi, menarik 

laporan dibuat 

rapi, kurang 

menarik 

laporan dibuat 

rapi dan 

menarik 
 

    Nilai =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉        

𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

               
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍  
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Lampiran 3.5 Rekapitulasi Tes Hasil Belajar 

REKAPITULASI TES HASIL BELAJAR POSSTEST  

(UJI EFEKTIVITAS) 

No. Nama Siswa BUTIR SOAL SKOR 

TOTAL 

NILAI KKM KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Dw Kt Mangku Alit 

Adnyana 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80 75 Tuntas 

2 Gede Andika Putra 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 75 Tuntas 

3 Gede Juliantara 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 75 Tuntas 

4 Gede Sumardika Yasa 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 75 75 Tuntas 

5 Gusti Putu Romi Rian Nata 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 10 50 75 Tidak Tuntas 

6 Gusti Putu Satvika Pineh 

Ayu 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 75 Tuntas 

7 I Putu Adityawardana 

Chesea 

1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 75 Tuntas 

8 I Putu Dony Pradnyana 

Diatmika 

0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 7 50 75 Tidak Tuntas 

9 Kadek Aprillio 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 65 75 Tidak Tuntas 

10 Kadek Candra Yasa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 17 85 75 Tuntas 

11 Kadek Dinda Pradani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95 75 Tuntas 

12 Kadek Dwi Pranatha 

Kusuma 

0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 11 55 75 Tidak Tuntas 

13 Kadek Nova Cahaya Putra 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 75 Tuntas 

14 Kadek Pastini 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 75 Tuntas 

15 Ketut Agus Krisna Yoga 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 12 60 75 Tidak Tuntas 

16 Ketut Juliantini 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 75 Tuntas 
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No. Nama Siswa BUTIR SOAL SKOR 

TOTAL 

NILAI KKM KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

17 Ketut Sandika Putra 

Wibawa 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85 75 Tuntas 

18 Ketut Sukanada 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 75 Tuntas 

19 Komang Arta Yasa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 80 75 Tuntas 

20 Komang Ayu Renita 

Widani 

0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 15 75 75 Tuntas 

21 Komang Lanang Sumantika 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 75 Tuntas 

22 Komang Suartini 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 12 60 75 Tidak Tuntas 

23 Komang Wahyu Dwi 

Andika 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95 75 Tuntas 

24 Luh Linda Ariyantini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95 75 Tuntas 

25 Luh Mena Dewi Darmini 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 75 Tuntas 

26 Made Ari Krisna Dewi 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 75 Tuntas 

27 Made Dhira Kaniya 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 75 Tuntas 

28 Ni Made Ayu Kezia Aldina 

Wijayantini 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16 80 75 Tuntas 

29 Ni Made Natha Defieska 

Junia 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95 75 Tuntas 

30 Ni Nyoman Riska Wahyuni 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 85 75 Tuntas 

Skor Total Butir Soal                     Mean 80,1 75 Tuntas 

Skor Total Indikator Soal                     STDEV 13,8   
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Lampiran 3.6 Hasil Uji Z 

Hipotesis 

H0 = rata-rata hasil belajar siswa menggunakan modul IPA kurang dari rerata 

KKM 

H1 = rata-rata hasil belajar siswa menggunakan modul IPA lebih besar atau sama 

dengan rerata KKM 

H0 : µ < 75 

H1 : µ ≥ 75 

Berdasarkan jenis hipotesisnya, pengujian hipotesis ini adalah satu pihak kanan. 

a. Uji Normalitas 

 Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal 

 Sig > 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 berdasarkan hasil uji normalitas Kalmogorov-Smirnov adalah 0,334 > 

0,05, maka data berdistribusi normal. 

b. Taraf Signifikansi, α = 5% = 0,05  

Berdasarkan tabel distribusi normal, untuk menentukan nilai kristis Z dapat 

dilakukan dengan cara menggambar kurva normal sebagai berikut. 
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Luas daerah yang diarsir dari 0 ke daerah Z = 0,5 – 0,05 = 0,45 

c. Uji Statistik 

 

z = 80,1 – 75 

      13,8/ √30 

z = 5,1 

 2,51 

z = 2,031  Zhitung = 2,031 

d. Ztabel 

  

Berdasarkan tabel tersebut, nilai z yang luasnya mendekati 0,45 adalah 0,4495 

dan 0,4505, sehingga diestimasi menggunakan rata-ratanya dan diperoleh Ztabel 

sebesar 1,645. 

Za = 1,6 + 0,04 = 1,64 
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Zb = 1,6 + 0,05 = 1,65 

Ztabel = 
         

 
 

Ztabel = 
    

 
 

Ztabel = 1,645 

e. Kesimpulan 

Dikarenakan nilai Zhitung sebesar 2,031 berada di daerah tolak H0, maka H0 

ditolak. 

 

 

= Zhitung  > Ztabel  

= 2,031 > 1,96 

= H0 ditolak, H1 diterima, sehingga terbukti bahwa modul IPA berbasis 

inkuiri terbimbing disertai mind mapping efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan diperoleh rata-rata nilai posstest lebih dari sama 

dengan nilai KKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O Z 
1,645 

 

Z 
2,031 
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Lampiran 4. Produk yang Dikembangkan 
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Modul  IPA berbentuk file pdf yang dapat diakses melalui link berikut. 

https://drive.google.com/file/d/1RtS6GcZfbUzvKVsAZzW6tbj7px_CVVNf/view

?usp=sharing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1RtS6GcZfbUzvKVsAZzW6tbj7px_CVVNf/view?usp=sharing
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